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MOTTO 

“Boleh jadi kamu membenci sesuatu namun ia amat baik bagimu dan boleh jadi 

engkau mencintai sesuatu namun ia amat buruk bagimu, Allah Maha 

Mengetahui sedangkan kamu tidak mengetahui” 

(Terjemahan Q.S Al Baqarah : 216) 1) 

 

 

 

 

 

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan” 

(Terjemahan Q.S Asy Syarh: 5) 2) 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1&2) Departemen Agama RIal-Hikmah. 2005. Al Qur’an dan Terjemahannya. 
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RINGKASAN 

 

Identifikasi Ordo Anura di Lingkungan Univeristas Jember sebagai Bahan 

Penyusun Buku Ilmiah Populer; Naufal Fa’iq Hilmi; 150210103046; 2019; 47 

halaman; Program Studi Pendidikan Biologi; Jurusan Pendidikan MIPA; Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember. 

Ordo Anura merupakan Amfibia yang paling dikenal masyarakat luas dan 

ditemukan di hampir seluruh belahan dunia. Sebagian besar Amfibi Indonesia umumnya 

masuk ke dalam kelompok ini. Anggota ordo inilah yang disebut sebagai katak dan 

kodok dalam bahasa Indonesia. Pada umumnya, Anura adalah hewan dari tempat 

lembap, meskipun beberapa Anura di beberapa wilayah telah beradaptasi dengan 

kehidupan di habitat yang kering. Anura sangat rentan terhadap perubahan kondisi 

lingkungan. Beberapa jenis Anura dapat beradaptasi dengan baik terhadap kondisi 

lingkungan yang terganggu oleh aktivitas manusia. Namun sebagian besar Anura 

memiliki kisaran parameter lingkungan yang sempit, sehingga tidak dapat bertahan pada 

lingkungan yang kondisi alaminya berubah drastis. Oleh sebab itu, Anura berpotensi 

menjadi hewan bioindikator lingkungan yang baik. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis Anura yang ada di 

Universitas Jember, kampus Tegal Bioto, Kecamatan Sumbersari, Kabupaten Jember. 

Penelitian ini diterapkan dengan menggunakan metode Visual Encounter Survey. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan menelusuri lokasi-lokasi yang telah ditentukan. 

Sampel yang diambil berupa Anura dewasa. Sampel yang diperoleh kemudian 

dipreparasi menggunakan alkohol 70% untuk selanjutnya diidentifikasi menggunakan 

buku Amfibi Jawa dan Bali yang ditulis oleh Iskandar (1998), dicocokkan dengan foto 

spesies yang ada dalam buku Panduan Bergambar Identifikasi Amfibi Jawa barat yang 

ditulis oleh Mirza D. Kusrini (2013), dan divalidasi oleh ahli Anura dari IPB. 

Hasil identifikasi yang dilakukan diperoleh 4 spesies dari 3 famili meliputi: 

Duttaphrynus melanostictus dari famili Bufonidae, Fejervarya limnocharis dari famili 

Dicroglossidae, Polypedates leucomystax dari famili Rhacophoridae, dan Occidozyga 
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sumatrana dari famili Dicroglossidae dengan jumlah total individu sebanyak 70 ekor. 

Dalam penelitian ini spesies yang didapat didominasi oleh Duttaphrynus melanostictus 

dari famili Bufonidae yang ditemukan di 15 lokasi dari total 18 lokasi pengamatan, 

dengan jumlah total 40 ekor. 

Produk buku ilmiah populer yang disusun berdasarkan hasil penelitian ini berjudul 

“Anura (Katak dan Kodok) di Universitas Jember”. Persentase Skor validasi rerata 

untuk produk buku ilmiah populer adalah 87%. Persentase 87% menjadikan produk 

buku ilmiah populer termasuk dalam kategori sangat layak digunakan dipublikasikan 

sebagai buku bacaan masyarakat. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia memiliki keanekaragaman hayati yang tinggi. Salah satu bagian dari 

kekayaan alam Indonesia adalah jenis-jenis Amfibi. Amfibi terdiri dari tiga ordo yakni 

Caudata, Gymnophiona, dan Anura (Ario, 2010). Indonesia memiliki dua dari tiga ordo 

Amfibi yang ada di dunia, yaitu Gymnophiona dan Anura. Umumnya Amfibi 

menyukai dan tinggal di daerah berhutan yang lembap dan beberapa spesies seluruh 

hidupnya tidak bisa lepas dari air (Mistar, 2003 & Iskandar, 1998). Perilaku tersebut 

merupakan salah satu bentuk adaptasi guna mempertahankan kelembapan tubuhnya. 

Penyebaran ordo ini yang teridentifikasi mencapai kurang lebih 4.100 jenis katak dan 

kodok. Penyebaran Ordo Anura (katak) terdapat di seluruh Indonesia dari Sumatera, 

Kalimantan, Jawa sampai Papua, jumlahnya mencapai sekitar 450 jenis (Iskandar, 

1998). 

Ordo Anura merupakan Amfibia yang paling dikenal masyarakat luas dan 

ditemukan di hampir seluruh belahan dunia. Sebagian besar Amfibi Indonesia 

umumnya masuk ke dalam kelompok ini. Anggota ordo inilah yang disebut sebagai 

katak dan kodok dalam bahasa Indonesia (Kusrini, 2013). Pada umumnya, Anura 

adalah hewan dari tempat lembap, meskipun beberapa Anura di beberapa wilayah telah 

beradaptasi dengan kehidupan di habitat yang kering (Menzies, 2006). 

Ketergantungan Anura terhadap lingkungannya bagi kepentingan suhu tubuhnya 

membuat Anura umumnya terbatas pada habitat spesifik, karena Anura memiliki 

kontrol yang kecil terhadap suhu tubuhnya, maka demi keberlangsungan hidupnya 

Anura harus tetap berada dalam lingkungan dengan batas suhu yang sesuai 

(Adiaramanti, 2016). Lingkungan kampus menyediakan habitat yang khas untuk Anura 

dikarenakan lokasi dan tata ruangnya mencakup beberapa habitat buatan seperti parit 

atau selokan, kolam, kebun percobaan, dan berbagai tipe habitat lainnya. Salah satu 

kampus yang menyediakan tipe habitat yang cukup lengkap adalah Kampus 

Universitas Jember (UNEJ). UNEJ layak dijuluki sebagai Kampus Hijau karena di
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dalamnya terdapat berbagai tanaman dan pohon besar dan rindang yang menutupi 

sebagian besar wilayah kampus sehingga menyediakan lingkungan yang lembap. 

Lingkungan yang asri dan lembap seperti inilah yang cocok digunakan sebagai habitat 

dari Anura dimana Anura memerlukan kondisi lingkungan yang lembap untuk bertahan 

hidup. Selain lingkungan yang asri dan lembap, wilayah UNEJ terdapat parit atau 

selokan dan kolam buatan yang dapat digunakan Anura untuk berkembang biak.  

Ordo Anura merupakan golongan hewan yang sangat bergantung pada 

keberadaan air karena mereka memiliki dua fase hidup, dimana salah satu fasenya 

memerlukan air sebagai habitat/media kehidupan. Anura sangat rentan terhadap 

perubahan kondisi lingkungan. Beberapa jenis Anura dapat beradaptasi dengan baik 

terhadap kondisi lingkungan yang terganggu oleh aktivitas manusia. Namun sebagian 

besar Anura memiliki kisaran parameter lingkungan yang sempit, sehingga tidak dapat 

bertahan pada lingkungan yang kondisi alaminya berubah drastis. Oleh sebab itu, 

Anura berpotensi menjadi hewan bioindikator lingkungan yang baik (Zug, 1993). 

Hewan katak dan kodok yang termasuk dalam ordo Anura kelas Amfibia, sangat 

peka terhadap perubahan lingkungan, seperti pencemaran air, kerusakan habitat, 

penyakit, dan parasit, maupun perubahan iklim. Katak dan kodok berperan penting 

sebagai bioindikator kualitas ekosistem (Sparling et.al., 2000). Anura sangat peka 

terhadap perubahan lingkungan, terutama saat stadium larva (berudu). Kerusakan 

hutan, pencemaran sungai, maupun konversi lahan basah menjadi areal perkebunan, 

dapat menjadi penyebab berkurang, atau bahkan hilangnya habitat alami katak dan 

kodok (Kusrini, 2009). Apabila di suatu wilayah sudah tidak ditemukan katak/kodok, 

dapat dikatakan kualitas lingkungan di wilayah tersebut sudah sangat buruk (Iskandar 

& Mumpuni, 2004 dalam IUCN, 2007). 

Penelitian mengenai keanekaragaman Anura di lingkungan kampus pernah 

dilakukan oleh Adhiaramanti (2016)  di Lingkungan Universitas Negeri Yogyakarta.  

Tidak adanya informasi atau database dan penelitian terkait keanekaragaman ordo 

Anura di daerah Jember membutuhkan perhatian tersendiri. Kurangnya penelitian 

mengenai Anura serta kurangnya pemahaman dari masyarakat terhadap pentingnya 
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Anura sebagai bioindikator lingkungan tempat hidupnya, serta belum pernah dilakukan 

penelitian identifikasi anggota ordo Anura di lingkungan Universitas Negeri Jember. 

Hal inilah yang mendorong untuk dilakukannya penelitian mengenai anggota ordo 

Anura di lingkungan Universitas Negeri Jember. Diharapkan data mengenai 

keragaman Anura dapat digunakan sebagai upaya konservasi Anura maupun habitat 

alaminya. 

Melalui identifikasi Anura, hasilnya dapat dijadikan buku ilmiah populer. Buku 

ilmiah populer dipilih karena bahasa yang digunakan memiliki makna kata-kata yang 

lugas/harfiah, sehingga tidak terjadi kesalahan penafsiran oleh pembacanya. Buku 

ilmiah populer merupakan suatu karya yang ditulis dengan menggunakan bahasa yang 

populer sehingga mudah dipahami oleh masyarakat dan menarik untuk dibaca. Buku 

ilmiah populer tersebut disusun dalam rangka untuk mengenalkan jenis Anura yang 

terdapat pada lingkungan kampus UNEJ. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dikemukakan rumusan masalah 

sebagai berikut. 

a. Apa saja spesies Anura yang ditemukan di lingkungan Universitas Jember? 

b. Bagaimana kelayakan buku dari hasil identifikasi Ordo Anura di lingkungan 

Universitas Jember? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Mengetahui jenis Ordo Anura yang ada di lingkungan Universitas Jember. 

b. Menguji kelayakan buku hasil dari Identifikasi Ordo Anura di lingkungan 

Universitas Jember sebagai buku ilmiah populer. 
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1.4 Batasan Masalah 

Untuk mempermudah pemahaman dan mengurangi kerancuan dalam 

menafsirkan masalah yang terkandung di dalam penelitian ini, maka permasalahan 

dibatasi sebagai berikut: 

a. Penelitian dilakukan di lingkungan Kampus Universitas Jember yang terletak di 

Jalan Kalimantan No. 37 Kampus Tegalboto, Kecamatan Sumbersari, Kabupaten 

Jember, Jawa Timur. 

b. Observasi dilakukan dengan cara mengamati langsung lokasi yang ditetapkan 

sebagai lokasi penelitian. 

c. Identifikasi direncanakan dilakukan sampai tingkat genus, bila memungkinkan 

sampai tingkat spesies. 

d. Identifikasi dilakukan dengan cara mencocokan karakter morfologi dengan kunci 

identifikasi. berdasarkan sumber : 

1) Iskandar, D.T. (1998). “Amfibi Jawa dan Bali – Seri Panduan Lapangan”. 

2) Kusrini, M.D. (2013). “Panduan Bergambar Identifikasi Amfibi Jawa Barat” 

e. Faktor abiotik yang diukur adalah suhu, kelembapan udara, dan intensitas cahaya 

di setiap lokasi 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut. 

a. Bagi peneliti adalah dapat mengetahui jenis-jenis Ordo Anura secara langsung di 

kawasan Universitas Negeri Jember Kampus Tegalboto. 

b. Bagi peneliti lain dapat dijadikan sebagai acuan untuk melakukan penelitian 

selanjutnya serta dapat dijadikan sumber referensi bagi penelitian terkait. 

c. Bagi masyarakat, dapat menjadi sumber informasi tentang jenis Ordo Anura yang 

ada, serta dapat membantu pemerintah dalam upaya konservasi terhadap Anura. 

d. Bagi Universitas Negeri Jember dapat dijadikan parameter kondisi lingkungan, 

sehingga kondisi lingkungan Universitas Negeri Jember dapat dijaga. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Deskripsi Amfibi 

Amfibi adalah hewan vertebrata atau binatang bertulang belakang yang 

memiliki kemampuan untuk hidup di dua alam, artinya Amfibi dapat hidup pada dua 

lingkungan yang berbeda. Pertama, ketika baru menetas mereka hidup di dalam air dan 

bernafas dengan menggunakan insang. Kemudian, ketika dewasa mereka hidup di darat 

dan bernafas dengan paru-paru (Yanuarefa, 2012). 

Amfibi terdiri dari tiga Ordo yaitu Urodela (Caudata), Anura dan 

Gymnophiona. Urodela (Caudata) atau salamander tidak terdapat di Indonesia. 

Gymnophiona merupakan Amfibi yang tidak memiliki ekstremitas, dan bentuknya 

menyerupai cacing. Hewan ini aktif pada malam hari, namun sangat jarang dijumpai. 

Anura merupakan hewan Amfibi yang sangat sering dijumpai dan dimanfaatkan oleh 

masyarakat. Amfibi merupakan hewan yang berdarah dingin (ektoterm) yaitu hewan 

yang suhu tubuhnya dipengaruhi oleh suhu lingkungan. Tubuh Amfibi ditutupi oleh 

kulit yang lunak tanpa ditutupi oleh rambut atau bulu. Kulit ini merupakan salah satu 

alat respirasi bagi jenis dari bangsa ini selain dengan insang dan paru-paru (Gusman et 

al., 2010). 

Habitat utama amfibi adalah hutan primer, hutan sekunder, hutan rawa, sungai 

besar, sungai sedang, anak sungai, kolam dan danau (Mistar 2003). Umumnya amfibi 

dijumpai pada malam hari atau pada musim penghujan. Iskandar (1998) menyatakan 

bahwa amfibi selalu hidup berasosiasi dengan air sesuai namanya yaitu hidup pada dua 

alam (di air dan di darat). Selanjutnya dijelaskan bahwa sebagian besar amfibi 

didapatkan hidup di kawasan hutan karena di samping membutuhkan air juga 

membutuhkan kelembaban yang cukup tinggi (75-85%) untuk melindungi tubuh dari 

kekeringan. 
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2.2 Deskripsi Anura 

Anura atau yang biasa disebut Katak dan Kodok, adalah hewan yang mudah 

dikenali karena cara hidupnya yang khas, yaitu pada saat bereproduksi katak betina 

dewasa akan mencari lingkungan yang berair, dan meletakkan telurnya untuk dibuahi 

secara eksternal. Setelah dibuahi, telur tersebut berkembang menjadi larva dan mencari 

nutrisi yang dibutuhkan dari lingkungannya, kemudian berkembang menjadi dewasa 

dengan bentuk tubuh yang memungkinkan untuk hidup di darat, sebuah proses yang 

dikenal dengan metamorfosis (Duellman & Trueb, 1986; Zug, 1993; Kusrini, 2009). 

Anura merupakan hewan poikilotherm atau ektotermik yang berarti Anura 

memiliki kamempuan yang terbatas dalam menggunakan proses metabolisme 

tubuhnya untuk dijadikan sebagai sumber panas, tetapi Anura memperoleh sumber 

panas dari suhu lingkungan yang tinggi (Mistar, 2013). Hewan poikiloterm mempunyai 

metabolisme yang rendah. Oleh karena itu, mereka mampu tidak makan dalam waktu 

yang relatif lama. Namum demikian, beberapa jenis Anura makan setiap hari atau 

beberapa hari sekali, kecuali pada saat dorman dimana mereka bisa tidak makan sampai 

beberapa bulan (Kusrini, 2009). Keadaan dorman dilakukan pada saat kondisi 

lingkungan tidak mendukung kehidupan Anura (Cogger, 1999). 

 

2.3 Morfologi Anura 

Nama Anura mempunyai arti tidak memiliki ekor. Seperti namanya, anggota 

ordo ini mempunyai ciri umum tidak mempunyai ekor, kepala bersatu dengan badan, 

tidak mempunyai leher, dan tungkai berkembang baik. Tungkai belakang lebih besar 

daripada tungkai depan. Hal ini mendukung pergerakannya, yaitu dengan melompat. 

Pada beberapa famili terdapat selaput di antara jari-jarinya. Membrana tympanum 

terletak di permukaan kulit dengan ukuran yang cukup besar dan terletak di belakang 

mata. Kelopak mata dapat digerakkan. Mata berukuran besar dan berkembang dengan 

baik. Fertilisasi secara eksternal dan prosesnya dilakukan di perairan yang tenang dan 

dangkal (Duellman dan Trueb, 1986). 
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Bentuk kepala dan moncong Anura dikategorikan 'luas' jika lebar kepalanya 

lebih besar dari panjang kepalanyanya. Bentuk moncong Anura dapat bertipe angular 

snout, truncate snout, sloping snout, dan pointed snout. Rasio jarak Internarial berguna 

untuk menggambarkan bentuk moncong pada tampilan dorsal (Menzies, 2006). 

Kulit Anura mengandung sel-sel yang berkontribusi terhadap warna tubuhnya. 

Pigmen Anura terdiri dari santofora dengan pigmen pteridin kuning atau merah, 

iridofora dengan putih atau reflektif purin dan melanofor dengan melanin coklat hingga 

hitam. Tidak semua pigmen ada di semua spesies tetapi semuanya bertanggung jawab 

untuk warna tipikal dari spesies tersebut. Beberapa Anura dapat mengubah warna 

mereka, atau corak warna, sampai tingkat tertentu dan warnanya sering kali paling 

cerah pada siang hari (Menzies, 2006) 

Anura memiliki sepasang kaki depan dengan empat buah jari dan sepasang kaki 

belakang dengan lima buah jari. Kaki Anura umumnya berselaput, bergantung pada 

tempat hidupnya. Anura yang lebih banyak menghabiskan waktu hidupnya di sungai 

umumnya memiliki selaput yang penuh, sedangkan yang hidup jauh dari perairan 

memiliki selaput yang tidak penuh. Beberapa jenis katak pohon juga memiliki selaput 

yang penuh sampai keujung jari yang kemungkinan besar digunakan untuk dapat 

melayang diudara seperti pada katak pohon hijau Rhacophorus reinwardtii (Kusrini. 

2013). 

Anura dengan panjang tubuh kurang dari 20 mm dikategorikan 'sangat kecil', 

20-35 mm 'kecil', 35-60 mm 'sedang', 60-90 'besar' dan lebih dari 90 mm 'sangat besar'. 

Penyebutan kecil/besar dirasa kurang tepat, karena dimorfisme seksual, suatu spesies 

mungkin memiliki jantan dengan ukuran 'kecil' dan betina dengan ukuran 'sedang' 

(Menzies, 2006). Pada kebanyakan jenis, Anura betina lebih besar daripada yang 

jantan. Ukuran Anura di Indonesia bervariasi dari yang terkecil hanya 10 mm, dengan 

berat hanya satu atau dua gram sampai jenis yang mencapai 280 mm dengan berat lebih 

dari 1500 gram (Iskandar, 1998). 
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2.4 Klasifikasi Anura 

 Anura berasal dari bahasa Yunani, yaitu kata “An” yang berarti “tanpa dan 

“Uro” yang berarti “ekor”, dengan demikian dapat diartikan bahwa Anura adalah 

semua jenis Amfibi yang tidak mempunyai ekor (Zug, 1993). Klasifikasi Anura 

menurut ITIS (2013) adalah sebagai berikut : 

Kingdom  : Animalia 

Subkingdom  : Bilateria 

Infrakongdom : Deuterostomia 

Phylum  : Chordata 

Subphylum : Vertebrata 

Superclass : Tetrapoda 

Class  : Amphibia 

Order : Anura 

 

2.5 Jenis-jenis Anura yang ada Di Indonesia  

Ordo Anura merupakan bangsa Amfibi yang terbesar dan sangat beragam, 

terdiri dari lebih 4.100 jenis katak dan kodok. Sekitar 450 jenis telah dicatat dari 

Indonesia, yang berarti mewakili sekitar 11% dari seluruh Anura di dunia. Dari 24 

sampai 30 suku Anura di dunia, 10 diantaranya dapat ditemukan di Indonesia, yaitu : 

Bombinatoridae, Megophrydae, Bufonidae, Lymnodynastidae, Myobattrachidae, 

Michrohylidae, Pelodryadidae, Ranidae, Rhacophoridae, dan Pipidae (Iskandar, 1998) 

Penelitian mengenai Anura di pulau Jawa masih sangat terbatas, terutama di 

Jawa Timur. Kusrini (2013) dalam bukunya yang berjudul Panduan Bergambar 

Identifikasi Amfibi Jawa Barat menyebutkan bahwa di Jawa Barat terdapat Anura dari 

Famili Bufonidae, Dicrologssidae, Megophrydae, Microhylidae, Ranidae, dan 

Rhacophoridae. Penelitian di Jawa Tengah, khususnya di hulu sungai Gunung Sindoro 

yang dilakukan oleh Subeno (2018) menunjukkan di lokasi tersebut terdapat Anura dari 

Famili Bufonidae, Dicrologssidae, Megophrydae, Ranidae, dan Rhacophoridae. 

Sedangkan pada penelitian di Malang, Jawa Timur, khususnya di area Coban Jahe yang 
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dilakukan oleh Indrawati (2018) menunjukkan di loksai tersebut terdapat Anura dari 

Famili Megophrydae, Ranidae, dan Rhacophoridae. 

 

2.6 Faktor Lingkungan 

Anura tidak hanya melakukan interaksi dengan makhluk hidup lain, namun juga 

dengan lingkungan abiotiknya. Ashley and Robinson (1996), menemukan bahwa jalan 

raya yang dibangun di dekat habitat Anura berpengaruh secara signifikan terhadap 

mortalitas Anura. Jalan yang ada menjadi faktor yang menyebabkan terisolasinya 

habitat dan populasi Anura (Mader, 1984; Fahrig et al,, 1995). Jalan juga mengubah 

kepadatan tanah, temperatur, kandungan air tanah, intensitas cahaya, air permukaan, 

kandungan garam, dan molekul organik (Trombulak and Frissel, 2000). Karakteristik 

habitat seperti siklus hidrologi juga berpengaruh terhadap Anura, karena musim 

pemijahan yang tergantung pada ada tidaknya air (Rowe and Dunson, 1995; Calhoun 

et al., 2003; Egan and Paton, 2004; Burne and Griffin, 2005). 

Suhu dan kelembapan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

lingkungan. Suhu dan kelembapan yang sesuai sangat diperlukan bagi kehidupan 

Anura. Beberapa jenis Anura di iklim dingin berjemur untuk menaikkan suhu tubuh 

agar tetap stabil (Cogger, 1999). Kebanyakan Anura bersifat nokturnal dan hanya aktif 

ketika kondisi lingkungannya cukup lembap untuk mengurangi dehidrasi pada 

tubuhnya (Cogger and Zweifel, 2003). Kelembapan dibutuhkan untuk membuat kulit 

Anura tidak kering, karena kulit berfungsi sebagai alat pernafasan (Cogger, 1999) 

Anura hidup pada daerah yang dekat dengan air. Tetapi ada beberapa jenis yang 

hidup pada daerah yang jauh dari air seperti pada katak pohon (Iskandar, 1998). Habitat 

Anura bervariasi mulai di sawah, rawa, kolam, dan sekitar sungai di dataran rendah 

sampai tinggi(Fitri, 2002 & Iskandar, 1998). 
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2.7 Identifikasi  Anura 

 Identifikasi Anura dapat dilakukan dengan beberapa cara. Salah satu  cara yang 

dilakukan adalah dengan mencatat ciri-ciri morfologi yang terlihat pada individu 

tersebut, serta mendengar suara yang dikeluarkan oleh individu tersebut. Cara lain yaitu 

dengan identifikasi pada tingkat genetik, tetapi metode ini membutuhkan waktu dan 

biaya yang lebih banyak. Sebelum melakukan identifikasi, perlu dipahami beberapa 

istilah dan bagian tubuh Anura yang umumnya digunakan dalam mengidentifikasi jenis 

tersebut (Kusrini, 2013). Ciri khusus atau bentuk  yang biasanya digunakan dalam 

emelakukan identifikasi, antara lain : 

a. Bentuk tubuh 

 Bentuk tubuh yang rampinf, bulat dan memanjang dapat dijadikan sebagai 

acuan untuk menentukan kelompok dari individu tersebut. 

b. Permukaan kulit 

 Perbedaan yang sangat mendasar antara suku Bufonidae dengan duku lainnya 

adalah permukaan kulitnya yang kasar. Umumnya setiap jenis katak memiliki tekstur 

permukaan kulit yang khas dan berbeda dengan jenis lainnya. 

c. Warna kulit 

 Warna pada Anura umumnya disesuiakn dengan tempat hidupnya, sehingga 

dapat berkamuflase dengan lokasi tempat tinggal. Walaupun demikian, warna kulit 

tidak dapat ddijadikan parameter utama dalam identifikasi karena ada kecenderungan 

Anura berubah warna kulit sesuai dengan lingkungan, atau saat siang dan malam hari, 

seta saat terancam. 

d. Panjang tubuh 

 Ukuran tubuh rata-rata tiap jenis katak berbeda-beda. Umtuk jenis-jenis 

tertentu, panjang tubuh juga dapat digunakan untuk membedakan antar jantan dan 

betina. 
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e. Selaput kaki 

 Penuh atau tidaknya selaput pada jari kaki juga dapat digunakan sebagai acuan 

dalam identifikasi. Selaput dapat menggambarkan ciri habitat yang umum ditinggali 

oleh Anura 

f. Lipatan supratimpanik dan dorsolateral 

 Lipatan supratimpanik dan dorsolateran lebih banyak digunakan untuk 

emngidentifikasi jenis katak dari suku Ranidae. Misalnya Hylarana erythraea 

memiliki lipatan dorsolateral yang berwarna kuning gading. Lipatan supratimpanik 

umumnya digunakan untuk mengidentifikasi genus Limnonectes. Misalnya 

Limnonectes macrodon, dimana lipatan terlihat sangat jelas. 

g. Kelenjar paratoid 

 Bentuk kelenjar paratoid pada suku Bufonidae dapat digunakan sebagai 

identifikasi, karena pada suku Bufonidae tiap jenis memiliki bentuk dan ukuran 

kelenjar paratoid yang berbeda-beda. 

 

2.8 Lingkungan Kampus UNEJ 

 Universitas Jember terletak di kawasan tropika lembap daratan rendah dengan 

ketinggian tempat berkisar 88-90 m dpl dan memiliki rata-rata suhu berkisar 27,5 °C, 

sehingga kawasan kampus tergolong beriklim panas. Berdasarkan letak geografis, 

Universitas Jember terletak pada garis LS = 08° 09.960’ dan LU = 113°42.930’. 

Universitas Jember yang terletak di Jalan Kalimantan No. 37, Desa Sumbersari, Kec. 

Sumbersari, Kab. Jember, Prov. Jawa Timur memiliki luas lahan sebesar 779.065 m2. 

Luas lahan tersebut terdiri dari luas bangunan dan luas ruang terbuka hijau. Jumlah 

total luas bangunan sebagai pendukung kegiatan institusi di Universitas Jember seluas 

202.693,65 m2, sedangkan luas ruang terbuka hijau di Universitas Jember seluas 

576.371,35 m2 (UNEJ, 2015) 
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Gambar 2.1 Peta Unej 

(Sumber : https://unej.ac.id/) 

 

 Lingkungan kampus Universitas Jember didominasi dengan pepohonan 

rindang yang tumbuh asri dan taman-taman kampus yang ada pada setiap fakultas. 

Seluruh kawasan kampus tampak berwarna hijau sehingga Universitas Jember sering 

dijuluki dengan Kampus Hijau. Hal tersebut selain menjadi nilai tambah bagi 

Universitas Jember, namun juga dapat mendukung kegiatan utama di dalam kampus 

seperti proses belajar mengajar. Kondisi ini sejalan dengan visi Universitas Jember 

yakni menjadi universitas unggul dalam pengembangan sains, teknologi, dan seni 

berwawasan lignkungan, bisnis, dan pertanian industrial (Tim UNEJ, 2011) 

 

2.9 Buku Ilmiah Populer 

Buku ilmiah yatiu suatu istilah untuk tulisan yang mendalam sebagai hasil kajian 

dengan metode ilmiah. Salah atu ciri khas dari sebuah karya tulis yang disusun 
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berdasarkan metode ilmiah adalah ditandai dengan keobyektifan pandangan yang 

dikemukakan dan kedalaman makna yang disajikan. Kedua  hal tersebut sangat penting 

dalam penulisan karya yang bersifat ilmiah. Sebuah tulisan dikatakan ilmiah apabilan 

tulisan tersebut mengandung kebenaran secara obyektif, karena didukung oleh 

informasi yang sudah teruji kebenarannya (dengan data pengamatan yang tidak 

subyektif) dan disajikan secara mendalam dengan penalaran serta analisa hingga ke 

dasar masalah. Suatu tulisan ilmiah akan kehilangan keilmiahannya apabila dalam 

tulisan tersebut yang dikemukakan hanya ilmu (teori dan fakta) pengetahuan yang 

sudah diketahui oleh umum dan berulang kali dikemukakan. Bahasa yang digunakan 

dalam karya ilmiah harus memiliki makna kata-kata yang lugas/harfiah, sehingga tidak 

terjadi kesalahan penafsiran oleh pembaca (Lubis, 2004)  

Sujarwo (2006), menjelaskan bahwa karya ilmiah populer merupakan suatu 

karangan yang mengandung unsur ilmiah berdasar fakta, dan aktual tidak mengikat. 

Karya ilmiah populer lebih mementingkan sisi ilmiahnya (mengajarkan atau 

menerangkan sesuatu) bukan keindahan bahasanya. Karya ilmiah populer merupakan 

sarana komunikasi antara ilmu dengan masyarakat. Karya ilmiah populer yang baik 

bukan berarti menulis hasil penelitian dengan lengkap. Prinsip utamanya adalah 

mencari sudut pandang yang unik dan cerdas, serta mengunggah rasa ingin tahu 

pembaca awam. 

Penulisan karya ilmiah popular berbeda dengan kajian untuk artikel jurnal. 

Bahasa yang dipakai lebih populis, mudah dimengerti, menarik, jelas dan kompak. 

Tidak diperlukan dalam karya ilmiah popular sajian seperti penulisan: abstrak, kata-

kata kunci, daftar pustaka, catatan kaki, penjelasan referensi, dan lain-lain. Adapun 

hakekat dari tulisan ilmiah popular, kerangka isinya lebih bebas. Tidak menggunakan 

urutan kerangka isi yang baku. Tujuan penulisan secara popular adalah agar menarik 

dan mudah dipahami oleh para pembacanya.Sebagaimana tulisan ilmiah pada 

umumnya, kerangka isi tulisan ilmiah popular terdiri dari 3 (tiga) bagian, yaitu 

pendahuluan, isi dan penutup (Chotimah, 2009). 
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Menurut Wiana (2010) Penulisan karya ilmiah popular perlu memperhatikan 

layout atau tata letak elemen-elemen karya tulis ilmiah popular pada suatu bidang dua 

dimensi untuk mendukung konsep/pesan yang dibawanya. Tujuannya adalah mengolah 

tampilan elemen gambar dan teks agar komunikatif dan menarik melalui cara tertentu 

yang dapat memudahkan pembaca menerima informasi yang disajikan. Elemen layout 

karya tulis ilmiah popular dibagi menjadi tiga, yaitu elemen teks, elemen visual, dan 

invisible element. Elemen teks merupakan bagian yang terdiri atas tulisan atau kata-

kata, misalnya: bagian pendahuluan, isi dan penyudah (kesimpulan). Elemen visual 

adalah semua elemen bukan teks yang terdiri dalam sebuah layout biasanya berupa 

foto, gambar berfungsi untuk memperjelas informasi yang ingin disampaikan. Invisible 

element merupakan fondasi atau kerangka yang berfungsi sebagai acuan penempatan 

semua elemen layout, contohnya: margin. 

 

2.10 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

Indonesia merupakan Negara yang memiliki keanekaragaman hayati tinggi. 

Salah satu bagian dari kekayaan alam Indonesia adalah jenis-jenis Amfibi. 

Amfibi terdiri dari tiga ordo yakni Caudata, Gymnophiona, dan Anura (Ario, 

2010). Indonesia memiliki dua dari tiga ordo Amfibi yang ada di dunia, yaitu 

Gymnophiona dan Anura. 

Beberapa jenis Anura dapat beradaptasi dengan baik terhadap kondisi 

lingkungan yang terganggu oleh aktivitas manusia. Namun sebagian besar Anura 

memiliki kisaran parameter lingkungan yang sempit, sehingga tidak dapat 

bertahan pada lingkungan yang kondisi alaminya berubah drastis. Oleh sebab itu, 

Anura berpotensi menjadi hewan bioindikator lingkungan yang baik (Zug, 1993). 

 

Ordo Anura merupakan ordo yang paling dikenal orang masyarakat luas dan 

ditemukan di hampir seluruh belahan dunia. Sebagian besar Amfibi Indonesia 

umumnya masuk ke dalam kelompok ini. Anggota ordo inilah yang disebut 

sebagai katak dan kodok dalam bahasa Indonesia (Kusrini, 2013) 
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Gambar 2.2 Bagan Kerangka Berpikir 

 

 

Identifikasi Anura pada lingkungan Universitas Jember 

Buku Ilmiah Populer 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian survei yang dilakukan di lingkungan 

Universitas Jember mengenai identifikasi Anura. Metode yang digunakan adalah VES 

(Visual Encounter Survey), berupa pengambilan jenis satwa berdasarkan perjumpaan 

langsung pada jalur baik di daerah terestrial maupun akuatik (Heyer et al,1994). 

 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Tempat 

 Penelitian dilakukan di lingkungan Kampus Universitas Jember yang terletak 

di Jalan Kalimantan No. 37 Kampus Tegalboto, Kecamatan Sumbersari, Kabupaten 

Jember, Jawa Timur. 

3.2.2 Waktu 

Penelitian dilakukan pada bulan April sampai bulan Juli 2019. Pengujian produk 

berupa karya ilmiah populer dilakukan pada bulan Oktober 2019. 

 

3.3 Alat dan Bahan Penelitian 

3.3.1 Alat penelitian 

a. Kamera 

b. Termohigrometer 

c. Sarung tangan/lateks 

d. Alat tulis 

e. Penggaris 

f. Jar/toples 

g. Hand-net 
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3.3.2 Bahan Penelitian 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah alkohol, dan kloroform. 

 

3.4 Definisi Operasional 

Peneliti memberikan pengertian untuk menjelaskan operasional variabel 

penelitian agar tidak menimbulkan makna ganda sebagai berikut. 

a. Identifikasi merupakan kegiatan pengenalan untuk menetapkan identitas atau jati diri 

dari jenis Anura yang ditemukan di lokasi penelitian dengan melihat karakter 

morfologi tubuhnya, kemudian dicocokkan dengan kunci identifikasi yang berasal 

dari jurnal, buku, skripsi dan sumber-sumber lain yang relevan 

b. Anura yang dimaksud yaitu salah satu Ordo dari Kelas Amphibia yang mencakup 

katak dan kodok dengan ciri umum memilikki empat tungkai, permukaan kulit yang 

lembap dan tidak memiliki ekor. 

c. Universitas Jember adalah sebuah Perguruan Tinggi Negeri yang terletak di Jalan 

Kalimantan No. 37, Kecamatan Sumbersari, Kabupaten Jember, Jawa Timur. 

d. Buku ilmiah popular yang dimaksud yaitu buku yang mengandung unsur ilmiah, 

berdasarkan fakta, serta dikemas secara menarik dengan bahasa yang sederhana, 

singkat dan jelas. Buku ini akan berisi materi hasil penelitian serta kumpulan hasil 

kajian pustaka dari beberapa literatur tentang identifikasi Anura. 

 

3.5 Prosedur Penelitian 

Langkah-langkah penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi: 

3.5.1 Persiapan Alat dan Bahan Penelitian 

Alat dan bahan merupakan segala suatu yang diperlukan dalam pelaksanaan 

penelitian. Studi pustaka juga dilakukan untuk memulai penelitian ini. Studi 

kepustakaan dilakukan dengan mencari sumber-sumber informasi yang relevan dengan 

masalah yang diiteliti sehingga dapat mendukung keberhasilan penelitian. Pustaka 

yang menjadi acuan peneliti adalah buku identifikasi Amfibi, jurnal, foto dan sumber 

internet yang valid. 
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3.5.2 Pengukuran Faktor Abiotik 

Keberagaman Anura pada habitatnya dipengaruhi oleh beberapa faktor abiotik, 

sehingga guna mengetahui pengaruh faktor tersebut terhadap keberadaan Anura maka 

diperlukan pengukuran terhadap faktor-faktor yang meliputi: 

a. Suhu dan kelembapan udara yang diukur dengan menggunakan termohigrometer 

b. Tipe substrat/kondisi habitat. 

3.5.3 Pengambilan sampel 

Metode pengambilan sampel yang dilakukan adalah metode VES (Visual 

Encounter Survey) dengan menentukan 18 titik wilayah penelitian yang dibatasi jalan 

beraspal. Penelusuran dimulai dari double way Universitas Jember kemudian 

menelusuri area yang telah ditentukan. Pengambilan sampel menggunakan hand-net, 

kemudian sampel yang didapat disimpan dalam toples. 

 

Gambar 3.1 Hand-net 

Produk dari pengambilan sampel ini adalah berupa foto yang diperoleh 

menggunakan kamera DSLR dan spesimen. Pengambilan sampel dilakukan pada 

malam hari pada pukul 18.30 hingga 22.00 WIB. Spesimen yang didapat kemudian 

dibawa untuk diidentifikasi hingga tingkat genus, jika memungkinkan hingga tingkat 

spesies. Berikut ini adalah daerah jelajah dalam pelaksanaan penelitian : 
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 .   

Keterangan : 1= F. Keperawatan, 2= F. Kedokteran Gigi, 3= F.  Kedokteran, 4= F. 

Teknik, 5= F. Kesehatan Masyarakat, 6= F. Teknologi Pertanian, 7=F. 

Farmasi, 8= F. Pertanian, 9= F. MIPA, 10=FKIP gd. 1, 11= Rektorat, 12= 

F. Ilmu Komputer, 13= FKIP gd. 3, 14=LP2M, 15= FISIP, 16= F. Hukum, 

17=F. Ekonomi Bisnis, 18= F. Ilmu Budaya.  

 

Gambar 3.2 Peta Daerah Pelaksanaan Penelitian 

(Sumber : Google Maps, 2019) 

 

3.5.4 Preservasi  

Sampel yang telah diambil kemudian dijadikan awetan basah, dan  

dimasukkan/disimpan di dalam toples. Tahapan yang dilakukan adalah registrasi 

spesimen dengan membuat label dan membukukannya dalam lembaran data atau buku 

catatan. Kemudian Spesimen dibius menggunakan kloroform. Setelah spesimen 

menjadi kaku dalam posisi yang baik, dilakukan fiksasi dengan menggunakan alkohol 
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70%. Alkohol 70% disuntikkan ke dalam organ bagian dalam untuk pengawetan organ 

dalam katak. Setelah itu dimasukkan ke dalam alkohol 70% (Suhardjono, 1999) 

3.5.5 Identifikasi 

Identifikasi Anura dilakukan sebagai berikut: 

a. Sampel Anura yang telah diperoleh, diamati morfologinya satu persatu. 

Struktur morfologi yang diamati adalah bentuk tubuh, permukaan kulit, 

warna kulit, bentuk tubuh, panjang tubuh, bentuk kepala dan moncong, 

selaput kaki, lipatan supratimpanik dan lipatan dorsolateral, serta kelenjar 

parotoid (Iskandar, 19998 & Kusrini, 2013) 

b. Melakukan proses klasifikasi dan pemberian nama terhadap Anura sesuai 

dengan beberapa sumber valid yang meliputi: 

1. Amfibi Jawa dan Bali (Djoko T. Iskandar, 1998) 

2. Panduan Bergambar Identifikasi Amfibi Jawa Barat (Mirza D. Kusrini, 

2013) 

 

3.6 Penyusunan Buku Ilmiah Populer 

Adapun tahapan penyusunan buku ilmiah popular yang dilakukan adalah sebagai 

berikut sesuai dengan Trianto (2013): 

a. Tahap Perancangan  

 Tahap perancangan bertujuan untuk menyiapkan rancangan produk buku yang 

akan disusun dan dikembangkan. Tahap ini dimulai setelah ditetapkannya tujuan 

instruksional. Buku imliah popular yang akan disusun pada penelitian ini 

dikembangkan sesuai dengan outline sebagai berikut. 

1) Sampul Judul 

2) Halaman Judul 

3) Kata pengantar 

4) Daftar isi 

5) Daftar gambar 

6) Daftar tabel 
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7) Pendahuluan 

8) Bagian 1. Universitas Jember 

9) Bagian 2. Deskripsi Anura 

10) Bagian 3. Identifikasi Anura 

11) Bagian 4. Jenis-jenis Anura di Universitas Jember 

12) Daftar pustaka  

13) Glosarium 

14) Tentang Penulis 

b. Tahap Uji Kelayakan Buku 

Tahap uji kelayakan buku bertujuan untuk menghasilkan produk pengembangan 

yang sudah direvisi berdasarkan masukan dari para pakar.  Tahap ini meliputi validasi 

oleh pakar dan diikuti dengan revisi, simulasi rencana, dan uji coba terbatas dengan 

sasaran yang sesungguhnya. Hasil simulasi dan uji coba digunakan sebagai bahan 

revisi. Uji buku ini bertujuan untuk menilai kelayakan produk buku ilmiah popular 

yang akan digunakan sebagai buku bacaan masyarakat. Uji buku ilmiah popular ini 

dilakukan oleh 2 validator ahli yaitu: 1) Dosen ahli materi di Pendidikan Biologi 

Universitas Jember dan 2) Dosen ahli media dan pengembangan di Pendidikan Biologi 

Universitas Jember. Selain itu, buku juga divalidasi oleh kalangan masyarakat atau 

pengguna untuk uji keterbacaan buku. Validator dari kalangan masyarakat/pengguna 

yaitu mahasiswa Universitas Jember. 

c. Revisi Buku 

Revisi buku dilakukan dengan memperhatikan dan mempertimbangkan 

masukan-masukan baik dari validator. Revisi buku bertujuan untuk menghasilkan buku 

ilmiah popular yang benar-benar layak untuk digunakan. 

 

3.7 Analisis Data 

Buku ilmiah popular disusun untuk menjadi buku bacaan bagi masyarakat umum, 

sehingga sampel yang digunakan harus mampu mewakili keberagaman masyarakat 

yang ada. Buku ilmiah popular yang dihasilkan akan divalidasi oleh validator. Analisis 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


22 

 

 

data yang diperoleh dari validator bersifat deskriptif yang berupa saran-saran serta 

komentar-komentar dan bersifat kuantitatif yang berupa data hasil perkalian antara skor 

dan bobot pada tiap aspek penilaian. 

Analisis data berupa kuantitatif yang merupakan data hasil perkalian antara skor 

dan bobot yang terdapat pada setiap aspek, sebagian kecil bersifat deskriptif yaitu 

berupa saran dan komentar tentang kelemahan dan keunggulan buku. Analisis data 

yang dipakai dalam buku ilmiah popular ini merupakan data kuantitatif dengan 

menggunakan 4 tingkatan penilaian, dengan tingkatan sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Deskripsi skor pada penelitian produk buku ilmiah populer 

Kategori Nilai Maksimum Buku Ilmiah Populer 

Kurang 1 

Cukup 2 

Baik 3 

Sangat Baik 4 

Data yang diperoleh pada tahap penelitian produk dianalisis dengan 

menggunakan analisis presentase. Kelayakan produk buku ilmiah populer sebagai buku 

bacaan diketahui dengan mengkonversikan skor kedalam bentuk presentase sebagai 

berikut. 

 Presentase skor (P): 
skor yang diperoleh

skor maksimal
 x 100  

 Ahli materi: Skor minimum 14 x 1= 14 

Skor maksimal 14 x 4 = 56 

 Ahli media: Skor minimum 20 x 1= 20 

Skor maksimal 20 x 4 = 80 

 Pengguna: Skor minimum 21 x 1= 21 

Skor maksimum 21 x 4 = 84 

Persentase Ahli Materi: 14/56 x 100% = 25% 
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Persentase Ahli Media: 20/80 x 100% = 25% 

 Persentase Pengguna: 21/84 x 100% = 25% 

 Selisih 100% dengan 25% adalah 75%, sehingga nilai 75% dibagi dengan skala 

nilai yaitu 4 menghasilkan 18,75. Nilai 18,75 merupakan rentang nilai yang digunakan 

tiap skala skor. Berdasarkan perhitungan tersebut, maka rentang presentasi dan kriteria 

kualitatif uji kelayakan buku ilmiah populer dapat disajikan dalam Tabel 3.2 sebagai 

berikut. 

Tabel 3.2 Rentang presentase dan kriteria kelayakan 

Skala 

Nilai 

(skor) 

 

Persentase 

(%) 

 

Kualifikasi 

 

Kriteria Kelayakan 

1 25-43 Kurang Layak Kurang baik, perlu revisi 

2 44 – 62 Cukup Layak Cukup baik, tidak perlu revisi 

3 63 – 81 Layak Baik, tidak perlu revisi 

4 82-100 Sangat Layak Sangat baik, dapat digunakan sebagai 

bacaan 

Jika jumlah skor kelayakan produk tepat 63%, maka buku ilmiah populer yang 

dikembangkan layak untuk digunakan masyarakat umum. 

 

3.8 Bagan Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

  

 

Melakukan observasi awal 

Melakukan persiapan alat dan bahan penelitian 

Mengukur parameter lingkungan yang meliputi suhu, dan kelembapan 

udara. 

Menentukan daerah sampling menggunakan metode jelajah 
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Gambar 3.3 Bagan Alur Penelitian 

 

 

Melakukan pengambilan sampel yang telah ditentukan 

Melakukan identifikasi terhadap Anura yang ditemukan dengan 

menggunakan buku identifikasi Amfibi dari berbagai sumber seperti 

jurnal, artikel, skripsi dan sumber lain yang relevan 

Melakukan pembuatan produk berupa buku ilmiah populer 

Mengawetkan sampel dengan membuat awetan basah 
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BAB 5. PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

a. Hasil identifikasi yang telah dilakukan diperoleh 4 spesies dari 3 famili, yaitu

Duttaphrynus melanostictus Schneider (Bufonidae), Fejervarya limnocharis

Gravenhorst (Dicroglossidae), Polypedates leucomystax Gravenhorst

(Rhacophoridae), dan Occidozyga sumatrana Peters (Dicroglossidae).

b. Berdasarkan hasil validasi yang telah dilakukan, buku ilmiah populer yang

berisi informasi mengenai jenis-jenis Anura (katak dan Kodok) di Universitas

Jember mendapat nilai rata-rata sebesar 87, sehingga dapat dikatakan sangat

layak digunakan sebagai sumber pengetahuan bagi pembaca.

5.2 Saran 

Bagi peneliti lain diharapkan melakukan penelitian lebih lanjut dengan 

melakukan sampling secara menyeluruh pada Kawasan Universitas Jember yang 

dimungkinkan terdapat jenis lain pada area yang belum dijangkau. 
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Lampiran A. Matriks Penelitian 

Judul Latar Belakang Rumusan Masalah Variabel Indikator Sumber 

Data 

Metode 

Penelitian 

Identifikasi Ordo 

Anura di 

Lingkungan 

Universitas 

Jember Sebagai 

Bahan Penyusun 

Buku Ilmiah 

Populer 

Ketergantungan Anura 

terhadap lingkungannya bagi 

kepentingan suhu tubuhnya membuat 

Anura umumnya terbatas pada habitat 

spesifik, karena Anura memiliki 

kontrol yang kecil terhadap suhu 

tubuhnya, maka demi 

keberlangsungan hidupnya Anura 

harus tetap berada dalam lingkungan 

dengan batas suhu yang sesuai 

(Adiaramanti, 2016).  

Anura sangat peka terhadap 

perubahan lingkungan, seperti 

pencemaran air, kerusakan habitat, 

penyakit, dan parasit, maupun 

perubahan iklim. Anura berperan 

penting sebagai bioindikator kualitas 

ekosistem (Sparling et.al., 2000). 

Anura sangat peka terhadap 

perubahan lingkungan, terutama saat 

stadium larva (berudu). Kerusakan 

hutan, pencemaran sungai, maupun 

konversi lahan basah menjadi areal 

perkebunan, dapat menjadi penyebab  

a. Apa saja spesies 

Anura yang 

ditemukan di 

lingkungan 

Universitas Jember? 

b. Bagaimana 

kelayakan buku dari 

hasil identifikasi 

Ordo Anura di 

lingkungan 

Universitas Jember? 

 

Jenis-jenis 

Anura di 

Lingkungan 

Universitas 

Jember   

 

a. Jenis-jenis 

Anura di 

Lingkungan 

Universitas 

Jember 

b. Pembuatan 

Buku Ilmiah 

Populer yang 

merupakan 

hasil dari 

identifikasi 

Anura di 

Lingkungan 

Universitas 

Jember 

Data 

Primer: 

Diperoleh 

dari hasil 

observasi 

lapang 

Data 

Sekunder: 

Diperoleh 

dari 

internet, 

jurnal, 

buku, 

maupun 

sumber lain 

yang 

relevan 

sebagai 

sumber 

informasi 

pendukung. 

a. Jenis Survei 

b. Tempat 

penelitian: 

Lingkungan 

Universitas 

Jember  

Jalan 

Kalimantan 

No. 37 

Kampus 

Tegalboto, 

Kecamatan 

Sumbersari, 

Kabupaten 

Jember 

c. Melakukan 

identifikasi 

Anura yang 

ditemukan 

di lokasi 

penelitian 

d. Membuat 

buku ilmiah 

populer  
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berkurang, atau bahkan hilangnya 

habitat alami Anura (Kusrini, 2009). 

Apabila di suatu wilayah sudah tidak 

ditemukan Anura, dapat dikatakan 

kualitas lingkungan di wilayah 

tersebut sudah sangat buruk (Iskandar 

& Mumpuni, 2004 dalam IUCN, 

2007). 

Melalui identifikasi Anura, 

hasilnya dapat dijadikan buku ilmiah 

populer. Buku ilmiah populer dipilih 

karena bahasa yang digunakan 

memiliki makna kata-kata yang 

lugas/harfiah, sehingga tidak terjadi 

kesalahan penafsiran oleh 

pembacanya. Buku ilmiah populer 

merupakan suatu karya yang ditulis 

dengan menggunakan bahasa yang 

populer sehingga mudah dipahami 

oleh masyarakat dan menarik untuk 

dibaca. Buku ilmiah populer tersebut 

disusun dalam rangka untuk 

mengenalkan jenis Anura yang 

terdapat pada lingkungan kampus 

UNEJ. 

 

 

  
 

yang 

diperlukan. 

yang berisi 

hasil 

penelitian.  
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Lampiran B. Foto Kegiatan 

 

Gambar B.1. Foto Kegiatan (A) Pengukuran faktor abiotik. 

(B) Pengambilan gambar sampel. 

 

  

A 

B 
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Lampiran C. Angket Analisis Buku Ilmiah Populer Ahli Materi
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Lampiran D. Angket Analisis Buku Ilmiah Populer Ahli Media 
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Lampiran E. Angket Analisis Buku Ilmiah Populer Masyarakat 
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Lampiran F. Surat Rekomndasi Validator 
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